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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami 

secara mendalam fenomena strategi pengelolaan wisata berkelanjutan dalam 

meningkatkan pendapatan pedagang di Sumber Jiput Kota Kediri. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu menggali proses, peran, serta keterlibatan berbagai 

pihak yang tidak dapat dijelaskan melalui data angka. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis kondisi nyata di 

lapangan berdasarkan fakta yang ditemukan.96 Fokus penelitian diarahkan pada 

strategi pengelolaan wisata berkelanjutan yang meliputi upaya menjaga 

kelestarian sumber air sebagai daya tarik utama, penataan kawasan wisata agar 

lebih tertib dan nyaman, serta pemberdayaan pedagang melalui peningkatan 

kualitas usaha dan pelayanan. Strategi tersebut dikaji untuk melihat bagaimana 

pengelolaan yang dilakukan mampu menciptakan daya tarik wisata yang 

berkelanjutan sekaligus berdampak pada peningkatan pendapatan pedagang di 

kawasan Sumber Jiput Kota Kediri. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan pengelola dan 

pedagang, observasi langsung di kawasan Sumber Jiput, serta dokumentasi 

sebagai data pendukung. Seluruh data dianalisis untuk menghasilkan gambaran 

 
96 Hanif Hasan dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2025). 
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yang jelas, terarah, dan mendalam mengenai penerapan strategi serta 

dampaknya terhadap peningkatan pendapatan pedagang. 

B. Kehadiran Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif ini kehadiran peneliti di 

lapangan sangat dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan 

mencari keabsahan dari data yang diperoleh, dalam penelitian kualitatif, 

peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data 

utama.97 Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen 

utama yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan data di 

lapangan. Peneliti hadir secara langsung di lokasi penelitian untuk melakukan 

observasi, wawancara, serta pengumpulan dokumentasi.  

Peran peneliti dilakukan secara aktif namun tetap menjaga objektivitas 

selama proses penelitian berlangsung. Interaksi dengan informan dilakukan 

secara wajar dan terbuka guna memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan. Kehadiran peneliti juga berfungsi untuk memahami 

situasi dan konteks sosial yang terjadi secara mendalam, sehingga data yang 

diperoleh memiliki tingkat keabsahan yang tinggi. Selama proses penelitian, 

peneliti berupaya menjaga etika penelitian dengan menghormati informan serta 

menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan. 

 
97 Hasan dkk., Metode Penelitian Kualitatif. 
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C. Lokasi Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di kawasan wisata Sumber Jiput yang 

berlokasi di Kota Kediri, tepatnya di Kelurahan Rejomulyo. Lokasi ini dipilih 

karena memiliki keterkaitan yang kuat dengan fokus penelitian mengenai 

strategi pengelolaan wisata berkelanjutan dalam meningkatkan pendapatan 

pedagang, serta menunjukkan adanya fenomena keterkaitan antara aktivitas 

wisata dan perkembangan ekonomi masyarakat lokal. Sumber Jiput merupakan 

destinasi wisata berbasis sumber air yang tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

publik, tetapi juga berkembang sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat, 

khususnya pedagang dan pelaku UMKM lokal. 

Kelurahan Rejomulyo memiliki keunikan sebagai satu-satunya wilayah 

di Kota Kediri yang memiliki legalitas sebagai Kampung Zakat. Keberadaan 

program ini mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

pengembangan UMKM berbasis komunitas. Produk UMKM yang dihasilkan 

masyarakat setempat dipasarkan di kawasan Sumber Jiput, sehingga 

menciptakan keterkaitan antara program sosial keagamaan dengan aktivitas 

ekonomi wisata. Kondisi ini menunjukkan adanya integrasi antara pengelolaan 

wisata, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan ekonomi lokal yang menjadi 

karakteristik khusus lokasi penelitian. 

Aktivitas wisata dan ekonomi yang berlangsung di kawasan ini 

memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melakukan observasi secara 

langsung terhadap kondisi pengelolaan, interaksi antara pengelola, pedagang, 

dan pengunjung, serta dinamika yang terjadi di lapangan. Fokus penelitian 
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diarahkan pada aktivitas pengelolaan destinasi serta dampaknya terhadap 

pendapatan pedagang yang berada di dalam kawasan wisata. Kemudahan akses 

terhadap informan, baik pengelola maupun pedagang, menjadi nilai tambah 

dalam proses pengumpulan data. Penelitian di lokasi ini diharapkan mampu 

menghasilkan temuan yang kontekstual dan sesuai dengan kondisi nyata terkait 

penerapan strategi pengelolaan wisata berkelanjutan serta implikasinya 

terhadap peningkatan pendapatan pedagang. 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan segala bentuk informasi yang diperoleh dari 

individu, aktivitas, maupun dokumen yang relevan untuk memahami objek 

penelitian. Data ini menjadi dasar bagi peneliti dalam menganalisis strategi 

pengelolaan wisata berkelanjutan dalam meningkatkan pendapatan pedagang 

di Sumber Jiput Kota Kediri. Berdasarkan jenisnya, sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

utama melalui interaksi antara peneliti dan informan di lapangan. Data ini 

bersifat asli karena dikumpulkan sendiri oleh peneliti sesuai dengan fokus 

penelitian, sehingga mampu memberikan gambaran nyata mengenai 

kondisi yang diteliti.98  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui: 

 
98 Fathor Rasyid, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Teori, Metode, Dan Praktek) 

(IAIN Kediri Press, 2022). 
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a. Wawancara semi-terstruktur dengan pengelola wisata, pedagang, 

pengunjung dan perangkat kelurahan untuk menggali strategi 

pengelolaan wisata berkelanjutan serta dampaknya terhadap 

pendapatan pedagang. 

b. Observasi langsung terhadap kondisi lingkungan, fasilitas, serta 

aktivitas ekonomi di kawasan Sumber Jiput.  

c. Dokumentasi berupa foto, rekaman suara, serta data pendukung terkait 

aktivitas wisata dan pedagang.  

Kehadiran peneliti secara langsung dalam proses pengumpulan 

data memungkinkan informasi yang diperoleh lebih akurat dan sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak 

langsung dan digunakan untuk mendukung serta memperkuat data primer. 

Data ini membantu peneliti memperoleh pemahaman yang lebih luas dan 

terarah terhadap permasalahan yang dikaji.99 

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi: 

a. Dokumen atau arsip terkait pengelolaan wisata Sumber Jiput serta data 

jumlah dan aktivitas pedagang.  

b. Literatur berupa buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan wisata berkelanjutan dan peningkatan ekonomi 

pedagang. 

 
99 Rasyid, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Teori, Metode, Dan Praktek). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tanya jawab secara langsung dengan informan untuk memperoleh 

informasi yang mendalam terkait pengalaman, pengetahuan, dan 

pandangan mereka.100 Penelitian ini menggunakan wawancara semi-

terstruktur, yaitu peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan namun tetap 

memberikan ruang bagi informan untuk menjawab secara fleksibel sesuai 

kondisi di lapangan. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap informan yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan kawasan Sumber Jiput. Informan 

tersebut terdiri atas 1 orang pengelola wisata yang menjabat sebagai Ketua 

POKDARWIS, 3 orang pedagang, 1 orang UMKM, 1 orang perangkat 

kelurahan dan 4 orang pengunjung/masyarakat sekitar. Pemilihan informan 

tersebut didasarkan pada keterlibatan dan pengetahuan mereka terkait 

aktivitas pengelolaan dan kondisi kawasan wisata, sehingga diharapkan 

mampu memberikan informasi yang relevan dan mendalam sesuai 

kebutuhan penelitian. Proses wawancara dilakukan secara langsung, 

direkam dengan izin informan, dan dicatat dalam bentuk transkrip untuk 

memudahkan analisis data. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

informasi mengenai strategi pengelolaan wisata berkelanjutan, peran 

 
100 Ardiansyah dkk., “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada 

Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–

9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 
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masing-masing pihak, serta dampaknya terhadap peningkatan pendapatan 

pedagang. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung kondisi dan aktivitas di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan observasi langsung untuk memperoleh gambaran nyata 

mengenai situasi di kawasan wisata Sumber Jiput.101 

Observasi dilakukan terhadap kondisi lingkungan, fasilitas wisata, 

aktivitas pengunjung, serta kegiatan ekonomi pedagang. Melalui observasi 

ini, peneliti dapat memahami bagaimana strategi pengelolaan diterapkan 

secara nyata serta keterkaitannya dengan peningkatan pendapatan 

pedagang. Hasil observasi dicatat secara sistematis sebagai data pendukung 

yang memperkuat hasil wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian. Data 

yang dikumpulkan dapat berupa foto, arsip, catatan, maupun dokumen 

resmi terkait pengelolaan wisata.102 

 

 
101 Aisyah Sekar Sari dkk., “Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif: Observasi, 

Wawancara, dan Triangulasi,” Indonesian Research Journal on Education 5, no. 4 (2025): 539–45, 

https://doi.org/10.31004/irje.v5i4.3011. 
102 Mukhlash Abrar, Teknik Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif: Suatu Pengantar, 1 ed., ed. 

oleh Unja Publisher (Unja Publisher, 2024). 
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Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi kondisi kawasan wisata 

Sumber Jiput, aktivitas pedagang, fasilitas yang tersedia, serta data atau 

arsip yang mendukung penelitian. Data dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap sekaligus pembanding untuk memperkuat hasil wawancara dan 

observasi melalui proses triangulasi data. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Dapat dipastikan data dalam penelitian ini memiliki tingkat keabsahan 

(validity) dan kepercayaan (credibility) yang tinggi, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi dan member check. Kedua teknik ini digunakan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi 

nyata di lapangan serta meminimalkan subjektivitas peneliti dalam proses 

analisis. 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber, yaitu ketua pengelola wisata, pedagang, 

pengunjung/masyarakat sekitar dan perangkat kelurahan yang terlibat 

dalam pengelolaan wisata Sumber Jiput. Setiap informasi yang diperoleh 

melalui wawancara dianalisis dengan cara membandingkan jawaban antar 

informan untuk mengetahui tingkat kesesuaian data.103  

 

 
103 Wiyanda Vera Nurfajriani dkk., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Penelitian Kualitatif,” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 826–33. 
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Perbedaan maupun kesamaan informasi yang ditemukan menjadi 

bahan pertimbangan dalam menentukan validitas data. Data hasil 

wawancara selanjutnya diverifikasi dengan hasil observasi di lapangan, 

seperti kondisi kawasan wisata, aktivitas pedagang, serta ketersediaan 

fasilitas pendukung. Dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan arsip 

terkait digunakan sebagai bukti pendukung untuk memperkuat data. 

2. Member Check 

Member check merupakan teknik pengecekan data dengan cara 

mengonfirmasi kembali hasil wawancara dan interpretasi peneliti kepada 

informan. Teknik ini bertujuan untuk memastikan bahwa data dan makna 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan.104 

Proses member check dilakukan melalui: 

a. Validasi saat wawancara (in-moment checking), yaitu dengan 

melakukan klarifikasi langsung atau mengulang pernyataan informan 

untuk memastikan tidak terjadi kesalahan penafsiran.  

b. Validasi setelah analisis awal, yaitu dengan menyampaikan ringkasan 

hasil wawancara kepada informan untuk memperoleh konfirmasi, 

koreksi, atau tambahan informasi yang diperlukan.  

Teknik ini memperkuat kredibilitas penelitian karena 

melibatkan informan  secara langsung dalam proses verifikasi data. 

 
104 Dr. Sirajuddin Saleh, Mengenal Penelitian Kualitatif, 1 ed. (Agma, 2023). 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 

menggunakan model interaktif, yaitu proses analisis yang berlangsung secara 

terus-menerus sejak pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan.105 

Tahapan analisis data meliputi: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang diperoleh di lapangan. Data yang relevan 

dengan fokus penelitian dipilih dan dikelompokkan berdasarkan tema, 

seperti strategi pengelolaan wisata, kondisi lingkungan, serta dampaknya 

terhadap pendapatan pedagang. Proses ini bertujuan agar data lebih terarah 

dan mudah dianalisis. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi dalam bentuk 

narasi deskriptif yang sistematis agar mudah dipahami. Penyajian data 

dapat dilengkapi dengan tabel atau bagan sederhana untuk memperjelas 

hubungan antar informasi. Tahap ini membantu peneliti dalam melihat pola 

dan keterkaitan antar data yang telah diperoleh. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola, 

hubungan, dan makna dari data yang telah direduksi dan disajikan. 

 
105 M. Husnullail dkk., “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Riset Ilmiah,” Jurnal Genta 

Mulia 15, no. 2 (2024): 70–78. 
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Kesimpulan yang dihasilkan kemudian dikaitkan dengan tujuan penelitian 

dan kerangka teori yang digunakan. Proses ini dilakukan secara bertahap 

dan terus diverifikasi agar hasil penelitian bersifat valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

H. Tahap tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian merupakan langkah sistematis yang dilakukan 

peneliti sejak persiapan hingga penyusunan laporan. Tahapan ini bertujuan agar 

proses penelitian berjalan terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.106 Adapun tahapan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini diawali dengan penentuan topik penelitian, penyusunan 

latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan penelitian. Peneliti juga 

melakukan studi literatur untuk memperoleh landasan teori yang relevan 

dengan penelitian. Selain itu, peneliti menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pedoman wawancara, serta mengurus perizinan penelitian di 

kawasan wisata Sumber Jiput Kota Kediri. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata. 

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dengan pengelola wisata, 

pedagang, dan perangkat kelurahan, melakukan observasi terhadap 

 
106 Feny Rita Fiantika dkk., Metodologi penelitian kualitatif, 1 ed. (PT Global Eksekutif Teknologi, 

2022). 
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aktivitas di kawasan wisata, serta mengumpulkan dokumentasi yang 

relevan. Proses ini dilakukan secara bertahap hingga data yang diperoleh 

dianggap cukup dan mencapai titik jenuh (saturation point). 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan setelah data terkumpul, dengan cara 

mengolah dan menafsirkan data yang diperoleh dari lapangan. Peneliti 

melakukan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk 

menemukan pola dan makna yang sesuai dengan fokus penelitian. Proses 

analisis dilakukan secara berkelanjutan agar hasil penelitian lebih 

mendalam dan akurat. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Tahap akhir penelitian adalah penyusunan laporan hasil penelitian 

dalam bentuk skripsi. Data yang telah dianalisis disusun secara sistematis 

sesuai dengan struktur penulisan ilmiah. Peneliti juga melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil penelitian agar sesuai dengan tujuan 

penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 


